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ABSTRAK 

Menurut KBBI (2008) bahwa sampah merupakan suatu benda atau materi yang 

tidak terpakai dan tidak digunakan lagi. Sampah menjadi permasalahan kompleks 

yang sering ditemui dan sudah sepatutnya untuk dicarikan solusinya. Sampah di 

pesisir pantai menjadi keluhan bagi masyarakat lokal ataupun wisatawan 

mancanegara yang berwisata di Pulau Bali. Pesisir pantai Pulau Bali merupakan 

salah satu tujuan utama wisatawan untuk surfing dan menikmati keindahan 

sunset atau sunrise. Namun, fenomena sampah sering mengganggu wisatawan 

untuk menikmatinya. Keberadaan sampah di pesisir pantai Pulau Bali dapat 

mengancam kualitas pariwisata di Pulau Bali. Sampah kayu pantai menjadi salah 

satu jenis sampah terbanyak di pesisir pantai Pulau Bali (Kompas, 2020). 

Pemerintah sudah mencanangkan beberapa program kebersihan. Akan tetapi, 

program tersebut belum optimal menekan permasalahan sampah, khususnya 

sampah kayu pantai. Mengolah sampah kayu pantai yang merugikan menjadi 

suatu berkah yang bernilai jual adalah solusi dari permasalahan tersebut. Inovasi 

RASAKATA (Kerajinan Sampah Kayu Pantai) adalah gagasan kreatif guna 

mengolah sampah kayu pantai menjadi barang yang bernilai jual dengan 

memberdayakan masyarakat lokal. Inovasi RASAKATA dapat menekan 

pencemaran lingkungan di pesisir pantai. Selain itu, keberadaan RASAKATA dapat 

membantu mengurangi pengangguran dan meningkatkan perekonomian 

masyarakat lokal. Oleh karena itu, diharapkan baik masyarakat lokal dan 

pemerintah untuk mendukung pengolahan sampah kayu pantai menjadi 

RASAKATA (Kerajinan Sampah Kayu Pantai). 

Kata kunci : Sampah Kayu Pantai, RASAKATA 
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BAB I 

 PENDAHULUAN 

 
“ Revolusi Ekonomi dapat dilakukan dengan mengubah tumpukan sampah menjadi 

Tumpukan Berkah” – Media Bangsa 

1.1 Latar Belakang 

Sampah merupakan salah satu permasalahan kompleks yang masih banyak 

ditemui di lingkungan masyarakat. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia atau 

KBBI (2008) bahwa sampah merupakan suatu benda atau materi yang tidak terpakai 

dan tidak dapat digunakan lagi. Sementara itu, Waste Management Law dalam UU 

No. 137/1970 pada pasal 2 ayat (1), mendefinisikan bahwa sampah sebagai materi 

dalam wujud padat ataupun cair yang tidak diperlukan lagi dan bersifat 

mengganggu. Tentunya berdasarkan uraian diatas dapat diartikan bahwa sampah 

merupakan suatu wujud materi atau benda yang tidak diperhatikan keberadaannya 

dan sudah tidak digunakan lagi. 

Masalah sampah menjadi fenomena universal di berbagai daerah dengan 

perbedaan jenis sampah dan jumlah yang dihasilkan pada setiap daerah. Terlebih 

lagi pada daerah pariwisata seperti Pulau Bali, sampah menjadi permasalahan 

utama. Banyak wisatawan yang datang ke Bali mengeluhkan akan kebersihan pulau 

Bali. Salah satu yang menjadi keluhan bagi wisatawan adalah banyaknya sampah 

pada wilayah pantai di Pulau Bali (Poerwanto, 2016). Padahal pantai merupakan 

salah tujuan wisawatan untuk berwisata dan menikmati liburan. Wisatawan baik 

lokal ataupun mancanegara senang berkunjung ke pantai untuk menikmati indahnya 

matahari terbit (sunrise) dan terbenam (sunset) sekaligus melakukan surfing. Akan 

tetapi keindahan tersebut dirusak oleh sampah yang terdapat di wilayah pantai. Hal 

tersebut tentunya dapat mempengaruhi kualitas pariwisata pulau Bali. 

Menurut Kepala Dinas Lingkungan Hidup dan Kebersihan (DLHK) 

Kabupaten Badung I Putu Eka Merthawan dalam berita detik news (2018) 

mengatakan bahwa sampah yang terdapat di daerah pesisir pantai badung mencapai 

100 ton perharinya. Itu merupakan salah satu contoh permasalahan sampah di 

pesisir pantai yang perlu ditindaklanjuti. Permasalahan sampah tersebut 
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harus ditangani agar tidak mengganggu pariwisata di Pulau Bali. Selain itu, di 

daerah pesisir pantai kabupaten Gianyar juga mengeluhkan hal yang sama. Menurut 

Kepala Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Gianyar, Wayan Kujus Pawitra 

mengatakan bahwa terjadi pembludakan sampah, terutama sampah kayu di wilayah 

pesisir gianyar. Oleh karena itu, DLH Kabupaten Gianyar, Bali bekerja sama 

dengan "Trush Hero" dan masyarakat sepanjang pantai melakukan gerakan 

kebersihan. 

Pemerintah telah membuat berbagai macam program sebagai upaya untuk 

menangani permasalahan sampah di pesisir pantai, terutama sampah kayu pantai. 

Akan tetapi permasalahan tersebut belum efektif terselesaikan. Sudah sepatutnya 

masyarakat untuk mengambil peran dan ikut serta dalam menanganai masalah 

sampah kayu pantai di wilayah pesisir pantai. Berdasarkan hal tersebut maka 

diperlukan suatu inovasi cerdas untuk masyarakat mengolah sampah kayu pantai 

menjadi sesuatu yang memiliki nilai ekonomis. Adapun solusi tersebut adalah 

dengan “Inovasi RASAKATA (Kerajinan Sampah Kayu Pantai) : Solusi Kreatif 

dalam Mengatasi Pencemaran Pantai dan Meningkatkan Perekonomian Masyarakat 

Lokal”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Apa itu kerajinan RASAKATA (Kerajinan Sampah Kayu Pantai)? 

2. Bagaimanakah proses pembuatan RASAKATA (Kerajinan Sampah Kayu 

Pantai)? 

3. Bagaimana peran kerajinan RASAKATA dalam mengatasi pencemaran pantai 

dan meningkatkan perekonomian masyarakat lokal? 

1.3 Tujuan 

Berkaitan dengan rumusan masalah, maka tujuan kegiatan ini, yakni : 

1. Untuk mengetahui definisi kerajinan RASAKATA (Kerajinan Sampah Kayu 

Pantai) 

2. Untuk mengetahui proses pembuatan RASAKATA (Kerajinan Sampah Kayu 

Pantai) 

3. Untuk mengetahui peran kerajinan RASAKATA dalam mengatasi pencemaran 

pantai dan meningkatkan perekonomian masyarakat lokal 
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1.4 Manfaat 

Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Kepada penulis atau peneliti dapat menambah wawasan mengenai kerajinan 

sampah kayu pantai yang tidak terpakai. 

2. Kepada masyarakat sampah kayu pantai dapat dimanfaatkan sebagai kerajinan. 

Sehingga masyarakat dapat memanfaatkannya dalam meningkatkan 

perekonomian masyarakat lokal. 

3. Kepada pemerintah, dasar membuat kebijakan untuk mengatasi pencemaran 

pantai sekaligus meningkatkan perekonomian masyarakat lokal 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Definisi Sampah 

Permasalahan sampah merupakan salah satu permasalahan krusial yang 

sering terjadi di lingkungan masyarakat. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia 

atau KBBI (2008) bahwa sampah merupakan suatu benda atau materi yang tidak 

terpakai dan tidak dapat digunakan lagi. Sementara itu, Waste Management Law 

dalam UU No. 137/1970 pada pasal 2 ayat (1), mendefinisikan bahwa sampah 

sebagai materi dalam wujud padat ataupun cair yang tidak diperlukan lagi dan 

bersifat mengganggu. Berdasarkan uraian di atas, maka dapat diketahui bahwa 

definisi sampah merupakan benda yang tidak dipergunakan lagi dan 

keberadaannnya mengganggu lingkungan. 

Keberadaan sampah yang mengganggu lingkungan tentunya harus 

ditindaklanjuti. Terlebih lagi keberadaan sampah di Pulau Bali yang notabenenya 

merupakan daerah pariwisata akan memberikan dampak bagi pariwisata di pulau 

tersebut. Banyak wisatawan yang datang ke Bali mengeluhkan akan kebersihan 

pulau Bali. Salah satu yang menjadi keluhan bagi wisatawan adalah banyaknya 

sampah pada wilayah pantai di Pulau Bali (Poerwanto, 2016). Padahal pantai 

merupakan salah tujuan wisawatan untuk berwisata. Banyak aktivitas yang 

dilakukan oleh wisatawan di pesisir pantai Pulau Bali, seperti menikmati matahari 

terbit (sunrise) dan terbenam (sunset) sekaligus melakukan. Wisata di Pulau Bali 

akan redup jika permasalahan sampah tidak segera ditangani dengan baik. 

Salah satu jenis sampah yang paling sering ditemui di pesisir pantai adalah 

sampah kayu pantai. sampah Sampah kayu pantai merupakan salah satu jenis 

sampah yang memiliki jumlah yang tinggi (Kompas, 2020). Berdasarkan berita 

tribunnews pada 22 Juli 2018 terjadi penumpukkan dalam jumlah yang tinggi 

terhadap sampah kayu pantai. Sampah kayu pantai menduduki jumlah tertinggi 

pada jenis sampah di pantai Mertasari Sanur. Sampah kayu menjadi permasalahan 

utama baik bagi masyarakat lokal ataupun pemerintah. Keberadaan sampah kayu 

pantai dapat mempengaruhi kualitas kebersihan pantai yang juga dapat menjadi 

ancaman bagi daerah pariwisata di pesisir pantai. 
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2.2 Sampah Kayu Pantai 

 

Banyak  terdapat  sampah  kayu  pantai  yang  hanyut di 

sungai atau laut, kemudian terdampar di kawasan pesisir pantai. Di beberapa daerah 

tepian laut, sampah kayu pantai merupakan gangguan utama yang tidak pernah 

berhenti datangnya. Sampah kayu pantai di lingkungan pesisir pantai masih menjadi 

permasalahan utama baik bagi masyarakat lokal ataupun pemerintah. Sampah kayu 

pantai merupakan jenis sampah terbanyak di pesisir pantai Pulau Bali (Kompas, 

2020). 

Keberadaan sampah di pantai, terutama sampah kayu pantai dapat 

mempengaruhi kualitas kebersihan pantai yang juga dapat menjadi ancaman bagi 

daerah pariwisata di pesisir pantai. Banyak wisatawan yang datang ke Bali 

mengeluhkan akan kebersihan pulau Bali. Salah satu yang menjadi keluhan bagi 

wisatawan adalah banyaknya sampah pada wilayah pantai di Pulau Bali 

(Poerwanto, 2016). . Padahal pantai merupakan salah satu tujuan utama wisatawan 

datang ke Bali untuk surfing ataupun menikmati suasana sunset dan sunrise. Kesan 

indahnya pantai akan menjadi buruk jika dipenuhi dengan sampah. Oleh karena itu, 

diperlukan suatu tindakan nyata bagi generasi penerus untuk menyelesaikan 

permasalahan tersebut 

Sampah akan mempengaruhi kesehatan lingkungan, terlebih lagi kayu 

pantai akan mempengeruhi aspek kesehatan lingkungan di pesisir pantai dan 

menyebabkan lingkungan di pesisir pantai menjadi tercemar (Candra, 2016). 

Pencemaran pantai dapat menyebabkan penurunan jumlah wisatawan yang datang 

ke pantai. Adanya sampah pantai terutama kayu pantai, jika dibiarkan terus menerus 

maka dapat menyebabkan penumpukan sampah yang terjadi di daerah pesisir 

pantai. Untuk mengurangi sampah tersebut masyarakat melakukan gotong royong 

membersihkan daerah pantai, serta dapat memanfaatkan sampah tersebut agar bisa 

digunakan. Selain masyarakat pemerintah dapat merancangkan progam agar bisa 

mengurangi sampah kayu pantai. Pemerintah sudah merancangkan program rutin 

untuk membersihkan wilayah pesisir pantai secara rutin dengan melibatkan 

masyarakat dan beberapa lembaga. 

https://id.wikipedia.org/wiki/Sungai
https://id.wikipedia.org/wiki/Laut
https://id.wikipedia.org/wiki/Pesisir
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Dinas Lingkungan Hidup dan Kebersihan (DLHK) Kabuoaten Gianyar pada 

tahun 2018 telah bekerja sama dengan “Trush Hero” dan masyakat lokal untuk 

melakukan gerakan kebersihan secara rutin. Hal tersebut tentunya memberikan 

manfaat yang baik. Akan tetapi untuk mengoptimalkan tujuan gerakan tersebut 

maka diperlukan suatu kelanjutan terhadap sampah hasil dari gerakan kebersihan 

tersebut. Terlebih lagi untuk meningkatkan semangat masyarakat dalam melakukan 

gerakan kebersihan pantai, tentunya diperlukan suatu gagasan terhadap sampah 

pantai hasil dari gerakan kebersihan tersebut. 

Salah satu inovasi guna mengoptimalkan program pemerintah dalam 

menjaga kebersihan wilayah pesisir pantai sekaligus meningkatkan semangat 

masyarakat untuk melakukan program gerakan kebersihan ialah dengan 

memberdayakan masayarakat mengenai pengolahan sampah kayu pantai menjadi 

barang yang memiliki nilai jual. Sebuah kreatifitas dengan menghadirkan cara 

mengolah tumpukan sampah pantai menjadi suatu berkah sehingga akan membantu 

pergerakan ekonomi masyarakat di pesisir pantai. Tentunya hal tersebut akan 

memberikan manfaat baik bagi kebersihan lingkungan serta perekonomian 

masyarakat lokal yang dapat memanfaatkan sampah kayu yang terdampar di pantai 

dapat menjadi bahan utama untuk menciptakan kerajinan berbahan dasar kayu, 

seperti perabotan rumah tangga. Kerajinan ini dianggap sebagai kerajinan ramah 

lingkungan karena memanfaatkan limbah kayu yang 

berhamburan di daerah pesisir. 

 

Sampah kayu pantai merupakan salah satu jenis sampah yang memiliki 

jumlah yang tinggi. Berdasarkan berita tribunnews pada 22 Juli 2018 terjadi 

penumpukkan dalam jumlah yang tinggi terhadap sampah kayu pantai. Sampah 

kayu pantai menduduki jumlah tertinggi pada jenis sampah di pantai Mertasari 

Sanur. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Adi, seorang staf magang di 

Laboratorium Komputasi Fakultas Perikanan dan Kelautan Universitas Udayana 

pada tahun 2017 menunjukkan bahwa sampah sebagai penyumbang tertinggi kedua 

jenis sampah pantai setelah sampai plastik. Hal tersebut tentunya dapat diatasi 

dengan inovasi RASAKATA (Kerajinan Sampah Kayu Pantai). Keberadaan 

RASAKATA akan mendatangkan manfaat dalam mengurangi pencemaran daerah 
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pesisir pantai Pulau Bali, sekaligus mendatangkan berkah bagi masyarakat lokal. 

Sudah sepatutnya masayarat lokal memiliki gagasan dan kreatifitas dalam melihat 

peluang-peluang yang ada di lingkungan sekitar tempat tinggalnya. Pemanfaatan 

sampah kayu pantai yang semula merugikan dan mencemari lingkungan menjadi 

sebuah kerajinan yang berharga dan bernilai adalah salah satu contohnya. 

RASAKATA (Kerajinan Sampah Kayu Pantai) adalah wujud dari kreativitas tesebut. 

2.3 RASAKATA (Kerajinan Sampah Kayu Pantai) 

 

RASAKATA ialah singkatan dari Kerajinan Sampah Kayu Pantai. Kerajinan 

RASAKATA merupakan inovasi pengolahan sampah kayu pantai menjadi kerajinan 

yang bernilai jual dengan tujuan untuk mengurangi pencemaran pesisir pantai dan 

meningkatkan perekonomian masyarakat lokal. Keberadaan Kerajinan RASAKATA 

(Kerajinan Sampah Kayu Pantai) memberikan dampak positif bagi lingkungan di 

sekitar pesisir pantai. Pengolahan sampah kayu pantai menjadi kerajinanan 

RASAKATA akan membantu dalam menekan jumlah sampah di pesisir pantai. 

Terlebih lagi, sampah kayu pantai merupakan jenis sampah terbanyak di pesisir 

pantai Pulau Bali (Kompas, 2020). 

Pengolahan sampah kayu pantai yang tidak bernilai menjadi kerajinan yang 

memiliki nilai ekonomis juga akan memberikan dampak positif bagi perekonomian 

masyarakat lokal. Keberadaan kerajinan RASAKATA akan membuta terciptanya 

lapangan pekerjaan atau sumber pencarian baru bagi masyarakat lokal. Produk 

kerajinan ini tentunya dapat meningkatkan perekonomian masyarakat lokal. Hal 

tersebut karena keberadaan RASAKATA (Kerajinan Sampah Kayu Pantai) akan 

mengurangi jumlah pengangguran bagi masyarakat lokal. RASAKATA (Kerajinan 

Sampah Kayu Pantai) merupakan salah satu inovasi yang sangat berpotensi untuk 

dikembangkan oleh masyarakat lokal. 

Adapun tahapan dalam membuat kerajinan tersebut yaitu memerlukan 

sampah kayu pantai yang dikumpulkan dan di seleksi menjadi satu agar dapat 

dengan mudah mengolahnya. Kemudian proses yang dilakukan adalah menentukan 

kayu yang akan digunakan. Kemudian kayu tersebut disatukan menjadi satu 

dengan lem kayu. Setelah itu berikan tatakan pada bagian bawah 
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yang berfungsi sebagai alas. Tahap finishing atau tahap pengecetan tersebut 

dilakukan menggunakan mesin agar cat rata dan rapi. Setelah di cat dengan cantik 

dan rapi, maka tahapan selanjutnya adalah pemasangan pitting dan kabel dari 

lampu. Pitting dan kabel bertujuan untuk tempat pemasangan lampu nantinya. 

Kemudian pada sisi atasan bisa ditambahkan penutup yang berasal dari kain dengan 

menggunakan perekat lem. Tambahkan aksesoris lainnya sesuai dengan selera 

untuk mempercantik produk. 

Manfaat mengolah sampai kayu pantai menjadi kerajinan untuk membantu 

menambah kreativitas dan perekonomian pada masyarakat lokal. Sampah kayu 

pantai yang sudah diolah menjadi beberapa varian seperti meja, tempat lampu, 

kursi, dan lainnya dapat memiliki nilai jual yang tinggi pada wisatawan. Membuat 

kerajinan tersebut memerlukan beberapa tahap untuk menyelesaikannya agar siap 

digunakan.Kerajinan RASAKATA (Kerajinan Sampah Kayu Pantai) berbentuk 

sangat klasik, antik, unik dan menarik. Hal tersebut karena produk ini berbahan 

sampah kayu pantai yang diolah menjadi produk kerajinan. 

Produk kerajinan RASAKATA memiliki keunikan dan daya tarik tersendiri. 

Tentunya, kerajinan RASAKATA (Kerajinan Sampah Kayu Pantai) akan memiliki 

banyak peminat dan penggemar baik yang berasal dari lokal ataupun mancanegara. 

Pemasaran kerajinan ini direncanakan agar mencapai ekspor hingga pasaran ke luar 

negeri, seperti kerajinan lainnya yang ada di Bali. Kerajinan RASAKATA (Kerajinan 

Sampah Kayu Pantai) dapat dibuat dalam berbagai bentuk sesuai keperluan, yakni 

bentuk lampu tidur, meja, kursi, serta souvenir. Pada penelitian ini kerajinan 

RASAKATA (Kerajinan Sampah Kayu Pantai) dibuat dalam bentuk lampu tidur. 

Berdasarkan survey yang telah dilakukan, adapun harga kerajinan batu, plastik 

bekas, kayu bekas dan tulang bekas pada umumnya berkisar mulai dari ratusan ribu 

hingga jutaan rupiah per-items/perunitnya. Harga dari kearajinan RASAKATA 

(Kerajinan Sampah Kayu Pantai) tentunya tidak kalah dengan kerajinan pada 

umumnya. 

Pulau Bali yang notabenenya sebagai daerah parwisata akan memberikan 

dampak pada produk-produk kerajinan lokal di Pulau Bali. Seperti halnya dengan 

kerajinan RASAKATA (Kerajinan Sampah Kayu Pantai) yang merupakan hasil dari 
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pengolahan sampah kayu pantai menjadi kerajinan yang bernilai ekonomis. Ciri 

khas dan keunikan produk kerajinan RASAKATA akan menjadi daya tarik tersendiri 

bagi peminatnya. Peminat dari produk kerajinan RASAKATA (Kerajinan Sampah 

Kayu Pantai) tidak akan kalah dengan produk kerajinan lainnnya. Baik wisatawan 

lokal ataupun mancanegara (tourist) tentunya akan menyukai produk RASAKATA 

(Kerajinan Sampah Kayu Pantai). Strategi dari pemasaran atau marketing produk 

ini dilakukan melalui media sosial dengan memanfaatkan kemajuan teknologi di 

zaman modern. Media sosial tersebut meliputi facebook, twitter, website, dan 

Instagram. Tentunya pemanfaatan kemajuan teknologi tersebut mendatangkan 

manfaat yang baik bagi usaha kerajinannnya. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Metode Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode Research and 

Development atau biasa disingkat dengan metode R & D. Metode R & D adalah 

suatu proses atau langkah-langkah untuk menghasilkan produk tertentu dan 

mengembangkannnya. Menurut Sugiono (2009) bahwa “Metode Research and 

Development adalah metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan 

produk tertentu dan menguji manfaat produk tersebut.” Dalam penelitian ini, 

adapun produk yang diciptakan adalah produk RASAKATA (Kerajinan Sampah 

Kayu Pantai) yang berbentuk lampu tidur. Produk ini diharapkan mampu mengatasi 

pencemaran pantai dan meningkatkan perekonomian masyarakat local. 

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian 

Tempat dan Waktu penelitian dilakukan sesuai dengan tabel di bawah ini: 

 

No Kegiatan Tempat Waktu 

1. Pencetus Ide SMA N 1 GIANYAR 27 Februari 2022 

2. Perancangan 

Penelitian 

SMA N 1 GIANYAR 15 Maret 2022 

3. Persiapan Alat 

dan Bahan 

Toko Elektronik dan Pengambilan 

Sampah Kayu di Pesisir Pantai Ketewel, 

Sukawati, Gianyar, Bali 

16-18 Maret 2022 

4. Pembuatan 

Produk 

Desa Ketewel, Sukawati, Gianyar, Bali 19-21 Maret 2022 

5. Uji Coba 

Produk 

Desa Ketewel, Sukawati, Gianyar, Bali 22 Maret 2022 

6. Pengumpulan 

Data 

Kuisioner 

Masyarakat 

Lokal 

Desa Ketewel, Sukawati, Gianyar, Bali 23-28 Maret 2022 
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3.3 Teknik Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian ini, teknik 

pengumpulan data yang digunakan untuk penelitian ini adalah: 

a. Studi literatur adalah cara yang dipakai untuk menghimpun data-data atau 

sumber-sumber yang berhubungan dengan topik penelitian yang diangkat. 

Studi literatur didapatkan dari berbagai sumber, jurnal, buku, dan internet. 

b. Kuisioner angket adalah teknik pengumpulan data dengan cara mengajukan 

pertanyaan tertulis dan memiliki pilihan jawaban untuk responden. Adapun 

responden dalam penelitian ini adalah masyarakat lokal Desa Ketewel. 

c. Biaya Pembuatan Produk 

Berikut rincian biaya produksi produk: 
 

No Nama Barang Harga 

1. Listrik (Fitting Lampu, Lampu, dan 

Kabel) 

Rp 65.000 

2. Lem Kayu Rp 10.000 

3. Hiasan Aksesoris Lampu Rp. 20.000 

4. Stapler Tembak Rp. - 

5. Pisau Rp. - 

6. Kayu Pantai Rp. - 

Jadi, modal yang keluarkan untuk pembuatan kerajinan RASAKATA adalah 

sebesar Rp. 95.000 

3.4 Teknik Analisis Data 

Data kuisioner angket akan dianalisis secara kualitatif. Data dalam penelitian 

kualitatif diperoleh dengan menggunakan berbagai teknik pengumpulan data, salah 

satunya kuisioner angket yang diberikan kepada responden. Adapun responden 

pada penelitian ini adalah masyarakat lokal di sekitar pesisir Pantai Ketewel, 

Sukawati, Gianyar, Bali. Data juga dianalisis menggunakan software Ms.exel untuk 

mengetahui nilai persentase dari hasil kuisioner. Kemudian data kuisioner disajikan 

dalam bentuk table dan grafik, kemudian data dideskripsikan dalam pembahasan . 
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BAB IV 

PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Penelitian 

4.1.1 Gambar-Gambar Kegiatan Penelitian 
 

Gambar 1. Sampah kayu pantai di pesisi pantai Ketewel, Sukawati 
 

 

Gambar 2. Pemilahan sampah kayu pantai untuk dijadikan kerajinan 

 

Gambar 3. Proses pembuatan RASAKATA (Kerajinan Sampah Kayu Pantai) 
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Gambar 4. Produk Lampu RASAKATA (Kerajinan Sampah Kayu Pantai) 
 

Gambar 5. Foto Pengisian Kuisioner RASAKATA pada Responden 
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4.1.2 Tabel Hasil Wawancara Kuisioner RASAKATA (Kerajinan Sampah 

Kayu Pantai) 
 

No Nama Responden P.1 P.2 P.3 P.4 P.5 

1 Ni Made Riantini Setuju Ya Ya Ya Menarik 

2 I Wayan Pageh Setuju Ya Ya Ya Menarik 

3 Lousiana Venny Setuju Ya Ya Ya Biasa 

Saja 

4 Arik Jayantini Setuju Ya Ya Ya Menarik 

5 Kadek Adiyoga Setuju Ya Ya Ya Menarik 

6 Luh Putu Ayu Dewi Setuju Tidak Ya Ya Menarik 

7 Komang Kartini Setuju Ya Ya Ya Menarik 

8 Agung Darmawan Tidak 

Setuju 

Tidak Ya Ya Tidak 

Menarik 

9 Made Paramita Setuju Ya Ya Ya Menarik 

10 Ni Luh Desyanita Setuju Ya Tidak Ya Menarik 

 

4.1.3 Grafik Hasil Wawancara Kuisioner RASAKATA (Kerajinan Sampah 

Kayu Pantai) 
 

Keterangan : 

P1 : Pertanyaan No. 1 

P2 : Pertanyaan No. 2 

P3 : Pertanyaan No. 3 

P4 : Pertanyaan No. 4 

P5 : Pertanyaan No. 5 
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4.2 Pembahasan 

4.2.1 Definisi RASAKATA (Kerajinan Sampah Kayu Pantai) 

 

RASAKATA ialah singkatan dari Kerajinan Sampah Kayu Pantai. Kerajinan 

RASAKATA merupakan inovasi pengolahan sampah kayu pantai menjadi kerajinan 

yang bernilai jual dengan tujuan untuk mengurangi pencemaran pesisir pantai dan 

meningkatkan perekonomian masyarakat lokal. Produk RASAKATA (Kerajinan 

Sampah Kayu Pantai) dapat dibuat dengan berbagai macam bentuk sesuai 

kebutuhan. Adapuan bentuk kerajinan dari RASAKATA (Kerajinan Sampah Kayu 

Pantai) dapat menjadi lampu, meja, atau cermin. 

Keberadaan RASAKATA (Kerajinan Sampah Kayu Pantai) akan mengurangi 

pencemaran sampah di pesisir pantai. Terlebih lagi, sampah kayu pantai merupakan 

jenis sampah terbanyak di pesisir pantai Pulau Bali (Kompas, 2020). Ditinjau dari 

aspek ekonomis, RASAKATA (Kerajinan Sampah Kayu Pantai) memberikan 

dampak positif pada perekonomian masyarakat lokal. Pembuatan RASAKATA 

(Kerajinan Sampah Kayu Pantai) dilakukan dengan memberdayakan sekaligus 

melibatkan masyarakat lokal. Hal tersebut bertujuan agar terciptanya lapangan 

pekerjaan untuk mengurangi pengangguran dan meningkatkan perekonomian 

masyarakat lokal. Selain itu, diharapkan dengan adanya keterlibatan masyarakat 

lokal maka keberlanjutan dari produk RASAKATA (Kerajinan Sampah Kayu Pantai) 

akan berjalan dengan baik dan terus berkembang. 

Sementara itu, pemasaran dari RASAKATA (Kerajinan Sampah Kayu 

Pantai) dapat melalui media sosial seperti website, twitter, facebook, dan Instagram. 

Pemasaran dari RASAKATA (Kerajinan Sampah Kayu Pantai) juga ditargetkan tidak 

hanya di dalam negeri, tetapi juga ke luar negeri atau mancanegara. Mengenai hal 

tersebut tentunya produk RASAKATA (Kerajinan Sampah Kayu Pantai) akan 

meningkatkan perekonomian masyarakat lokal. Tentunya produk RASAKATA 

(Kerajinan Sampah Kayu Pantai) perlu dikembangkan. 
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4.2.2 Proses Pembuatan RASAKATA (Kerajinan Sampah Kayu Pantai) 

 

Adapun tahap pembuatan dari kerajinan tersebut yakni mulai dari tahap 

pengumpulan limbah kayu pantai. Pada pengumpulan limbah kayu pantai dilakukan 

pada pagi hari atau sore hari. Limbah kayu pantai diseleksi dan dipisahkan dari 

sampah plastik atau sampah lainnnya, maka setelah itu sampah dikumpulkan 

menjadi satu untuk dibuat kerajianan. Adapun dalam membawanya sampah kayu 

pantai tersebut dibungkus menggunakan karung. 

Setelah dilakukan penjemuran hingga kering, maka sampah kayu pantai 

tersebut di seleksi berdasarkan ukuran. Hal tersebut bertujuan untuk memudahkan 

pengrajin dalam memilih kayu yang berukuran besar ataupun kecil yang nantinya 

akan dijadikan berbagai macam jenis kerajinan. Sampah kayu pantai yang 

berukuran kecil akan dikumpulkan dengan yang berukuran kecil. Begitu pula, 

sampah kayu yang berukuran besar akan dikumpulkan dengan yang berukuran 

besar. Setelah semua terkumpul dan terseleksi, maka sampah kayu pantai tersebut 

siap diolah menjadi berbagai macam jenis kerajinanan. Adapun jenis kerajinan 

tersebut meliputi gagang lampu, kuris, meja, patung, dan beberapa souvenir kecil. 

Kerajinan tersebut banyak diminati oleh wisatawan yang berlibur ke Bali untuk 

dijadikan oleh-oleh serta diminati untuk wisatawan mancanegara yang akan di jual 

di negaranya. 

Setelah ditentukan jenis kerajinan yang akan dibuat, maka dilakukan 

pemilihan tershadap kayu yang akan digunakan. Maka pilihlah sampah kayu pantai 

yang berukuran sedang. Kemudian antar kayu tersebut disatukan menjadi satu 

dengan lem kayu. Rekatkan antar sisi kayu dari sampah kayu pantai dengan 

perlahan menggunakan lem. Setelah itu berikan tatakan pada bagian bawah yang 

berfungsi sebagai alas. 

Tahap finishing dilakukan setelah lem atau perekat antar sisi kayu tersebut 

benar-benar kering. Tahap finishing atau tahap pengecetan tersebut dilakukan 

menggunakan mesin agar cat rata dan rapi. Sehingga nilai estetika dari kerajinan 

gagang lampu tersebut akan bertambah. Setelah di cat dengan cantik dan rapi, maka 

tahapan selanjutnya adalah pemasangan pitting dan kabel dari lampu. 
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Pitting dan kabel bertujuan untuk tempat pemasangan lampu nantinya. Kemudian 

pada sisi atasan bisa ditambahkan penutup yang berasal dari kain dengan 

menggunakan perekat lem. Rapikan kembali alat dan bahan setelah proses 

pembuatan selesai. 

4.2.3 Pembahasan Hasil Kuisioner mengenai Peran RASAKATA (Kerajinan 

Sampah Kayu Pantai) dalam Mengurangi Pencemaran Lingkungan dan 

Meningkatkan Perekonomian Masyarakat Lokal 

Salah satu teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah 

menggunakan kuisioner angket. Kuisioner angket adalah teknik pengumpulan data 

dengan cara mengajukan pertanyaan tertulis dan memiliki pilihan jawaban untuk 

responden. Adapun responden dalam penelitian ini adalah masyarakat lokal Desa 

Ketewel. Dalam kuisioner angket yang kami gunakan terdapat sebanyak 5 

pertanyaan mengenai produk RASAKATA (Kerajinan Sampah Kayu Pantai). Hasil 

dari kuisioner angket dituangkan ke dalam tabel dan grafik yang tercantum pada 

bagian hasil penelitian. 

Adapun pertanyaan pertama dari kuisioner penelitian, yaitu: “Apakah anda 

setuju jika memanfaatkan sampah kayu pantai sebagai kerajinan?”. Dari 10 orang 

responden, terdapat 9 orang responden yang mengatakan setuju. Hanya 1 orang 

responden yang mengatakan tidak setuju. Hal tersebut menunjukkan hasil bahwa 

sebanyak 90% orang yang menyetujui jika sampah kayu pantai dimanfaakan 

menjadi produk RASAKATA (Kerajinan Sampah Kayu Pantai). Jadi dapat 

disimpulkan bahwa sebagian besar responden setuju bahwa memanfaatkan sampah 

kayu pantai sebagai kerajinan. 

Adapun pertanyaan kedua dari kuisioner penelitian, yaitu: “Apakah anda 

menyukai produk RASAKATA (Kerajinan Sampah Kayu Pantai)?”. Dari 10 orang 

responden, sebanyak 8 orang menyukai produk RASAKATA. Sementeara itu, 2 

orang lainnya tidak menyukai produk tersebut. Mereka mengatakan bahwa tidak 

menyukai produk recycle. Hasil tersebut menunjukkan bahwa sebanyak 80% orang 

responden menyukai produk RASAKATA (Kerajinan Sampah Kayu Pantai). Jadi 

dapat disimpulkan bahwa sebagian besar responden menyukai produk RASAKATA 

(Kerajinan Sampah Kayu Pantai). 
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Pertanyaan ketiga dari kuisioner penelitian, yaitu “Apakah produk 

RASAKATA (Kerajinan Sampah Kayu Pantai) dapat mengurangi pencemaran 

lingkungan di pesisir pantai?”. Dari 10 orang responden, sebanyak 9 orang 

responden mengatakan bahwa RASAKATA dapat mengurangi pencemaran 

lingkungan di pesisir pantai. Sementara itu, hanya 1 orang responden mengatakan 

bahwa RASAKATA tidak dapat mengurangi pencemaran lingkungan di pesisir 

pantai. Hasil tersebut menunjukkan bahwa sebanyak 90% orang responden 

mengatakan mengatakan bahwa RASAKATA (Kerajinan Sampah Kayu Pantai) 

dapat mengurangi pencemaran lingkungan. Berdasarkan hasil data kuisioner, maka 

dapat disimpulkan bahwa keberadaan RASAKATA (Kerajinan Sampah Kayu Pantai) 

dapat mengurangi pencemaran lingkungan di pesisir pantai. 

Pertanyaan keempat dari kuisioner penelitian, yakni : “Apakah produk 

RASAKATA (Kerajinan Sampah Kayu Pantai) dapat meningkatkan 

perekonomian?”. Dari 10 orang responden yang diberikan kuisioner, didapatkan 

sebanyak 10 orang responden mengatakan bahwa RASAKATA dapat meningkatkan 

perekonomian masyarakat. Hasil tersebut menunjukkan bahwa sebanyak 100% atau 

semua responden mengatakan bahwa RASAKATA (Kerajinan Sampah Kayu Pantai) 

dapat mengurangi pencemaran lingkungan. Jadi dapat disimpulakan bahwa, selain 

bermanfaat dalam mengurangi pencemaran daerah pesisir pantai, produk 

RASAKATA (Kerajinan Sampah Kayu Pantai) juga dapat meningkatkan 

perekonomian masyakat lokal. 

Pertanyaan kelima dari kuisioner penelitian, yakni: “Bagaimana pendapat 

anda tentang produk RASAKATA (Kerajinan Sampah Kayu Pantai)?”. Dari 10 orang 

responden, didapatkan hasil bahwa sebanyak 8 orang responden mengatakan 

menarik, sebanyak 1 orang responden mengatakan biasa saja, dan hanya 1 orang 

yang mengatakan tidak menarik. Hasil tersebut menunjjukan bahwa sebanyak 80% 

responden yang kami wawancarai mengatakan bahwa produk RASAKATA menarik. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa produk RASAKATA (Kerajinan Sampah Kayu 

Pantai) merupakan salah satu produk kerajinan yang menarik. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan kajian pustaka dan hasil penelitian di atas, maka dapat disimpulkan: 

1) RASAKATA ialah singkatan dari Kerajinan Sampah Kayu Pantai. Kerajinan 

RASAKATA merupakan inovasi pengolahan sampah kayu pantai menjadi 

kerajinan yang bernilai jual dengan tujuan untuk mengurangi pencemaran 

pesisir pantai. Terlebih lagi, sampah kayu pantai merupakan jenis sampah 

terbanyak di pesisir pantai Pulau Bali (Kompas, 2020). Pembuatan kerajinan 

ini direncanakan dengan memberdayakan masyarakat lokal sehingga akan 

mampu menekan angka pengangguran dan meningkatkan perekonomian 

masyarakat lokal. 

2) Proses pembuatan RASAKATA (Kerajinan Sampah Kayu Pantai) cukup 

mudah. Berikut ini cara membuat RASAKATA berbentuk lampu tidur , yaitu 

menentukan kayu yang akan digunakan. Kemudian kayu tersebut disatukan 

menjadi satu dengan lem kayu. Setelah itu berikan tatakan pada bagian bawah 

yang berfungsi sebagai alas. Tahap finishing atau tahap pengecetan tersebut 

dilakukan menggunakan mesin agar cat rata dan rapi. Setelah di cat dengan 

cantik dan rapi, maka tahapan selanjutnya adalah pemasangan pitting dan 

kabel dari lampu. Pitting dan kabel bertujuan untuk tempat pemasangan lampu 

nantinya. Kemudian pada sisi atasan bisa ditambahkan penutup yang berasal 

dari kain dengan menggunakan perekat lem. 

3) Keberadaan RASAKATA (Kerajinan Sampah Kayu Pantai) memberikan 

dampak positif bagi lingkungan dan perekonomian masyarakat di pesisir 

pantai. Produk RASAKATA) bermanfaat dalam mengurangi pencemaran 

daerah pesisir pantai Pulau Bali, sekaligus meningkatkan perekonomian 

masyarakat lokal. Tentunya potensi pengembangan RASAKATA (Kerajinan 

Sampah Kayu Pantai) sangat baik kedepannnya. 
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5.2 Saran 

Adapun saran yang dapat disampaikan adalah sebagai berikut: 

1. Disarankan bagi peneliti lain agar meneliti lebih lanjut mengenai 

pengolahan sampah kayu pantai menjadi barang yang lebih berguna. 

Diharapkan juga agar lebih kreatif dan inovatif dalam pemanfaatan sampah 

kayu pantai ke dalam bentuk kerajinan lainnnya. 

2. Disarankan bagi masyarakat agar ikut serta dalam pemanfaatan sampah 

kayu pantai yang tidak terpakai untuk diolah menjadi barang yang berguna 

serta dapat menambah nilai jual. Masyarakat juga diharapkan ikut serta 

mengembangkan produk RASAKATA (Kerajianan Sampah Kayu Pantai) 

3. Disarankan kepada pemerintah, untuk dapat mendukung mengenai Inovasi 

RASAKATA ( Kerajinan Sampah Kayu Pantai ). Pemerintah juga diharapkan 

membuat kebijakan atau program mengenai pengolahan sampah, terutama 

sampah kayu pantai di pesisir pantai . 
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LAMPIRAN 

 

 

LAMPIRAN 1. KUISIONER RESPONDEN 

Nama : 

Usia : 

Jenis Kelamin : Perempuan/ Laki-laki (coret salah satu) 

 

 

JAWABLAH PERNYATAAN DIBAWAH INI 

1. Apakah anda setuju jika memanfaatkan sampah kayu pantai sebagai kerajinan? 

a. Ya/Setuju 

b. Tidak 

2. Apakah anda menyukai produk RASAKATA (Kerajinan Sampah Kayu Pantai)? 

a. Ya 

b. Tidak 

3.  Apakah produk RASAKATA (Kerajinan Sampah Kayu Pantai) dapat 

mengurangi pencemaran lingkungan di pesisir pantai? 

a. Ya 

b. Tidak 

4. Apakah RASAKATA (Kerajinan Sampah Kayu Pantai) dapat meningkatkan 

perekonomian masyarakat lokal? 

a. Ya 

b. Tidak 

5. Bagaimana pendapat anda tentang produk RASAKATA (Kerajinan Sampah 

Kayu Pantai)? 

a. Menarik 

b. Biasa saja 

c. Tidak Menarik 



 

 


